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Abstrak 
Association South East Asia Nation (ASEAN) merupakan organisasi 

geopolitik dan ekonomi dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara. 

Pertumbuhan ekonomi ASEAN memiliki kontribusi besar dalam 

perekonomian dunia. ASEAN terdiri dari beberapa negara maju dan negara 

berkembang. Peningkatan pertumbuhan ekonomi masing-masing negara 

ASEAN akan dapat meningkatkan kesejahteraan masing-masing negara 

sehingga akan tercapai kemajuan bersama. Tingkat pertumbuhan ekonomi 

dapat diukur dengan menggunakan Gross Domestic Product (GDP) per 

kapita yang dicapai suatu negara. Pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dipengaruhi oleh Foreign Direct Investment (FDI). Hubungan dua arah 

antara GDP per kapita dan  FDI ini dapat terangkum di dalam satu sistem 

persamaan simultan. Variabel-variabel ekonomi bersifat dinamis dimana 

nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel itu sendiri di masa lalu dan juga 

nilai variabel lain. Penelitian menggunakan persamaan simultan data panel 

dinamis dapat menggunakan metode Generalized Method of Moment 

(GMM). Hasil pemodelan menyatakan bahwa lag GDP per kapita, jumlah 

ekspor dan populasi penduduk secara signifikan mempengaruhi GDP per 

kapita di ASEAN. Sedangkan lag dari FDI, GDP per kapita, ekspor dan nilai 

tukar mata uang secara signifikan mempengaruhi FDI. R-square yang 

didapatkan dari pemodelan persamaan struktural GDP per kapita sebesar  

99,82% dan dari persamaan struktural FDI sebesar 71,22%. 

 

Kata Kunci : Generalized Method of Moment, Persamaan Simultan 

Dinamis, Pertumbuhan Ekonomi ASEAN.  
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Abstract 
Association South East Asia Nation (ASEAN) is a geopolitical and 

economic organization of countries in the Southeast Asian region. ASEAN 

economic growth has a major contribution in the world economy. ASEAN 

consists of several developed and developing countries. Increasing the 

economic growth of each ASEAN country will be able to improve the welfare 

of each country so that progress will be made together. The level of economic 

growth can be measured using Gross Domestic Product (GDP) per capita 

achieved by a country. A country's economic growth is influenced by Foreign 

Direct Investment (FDI). This two-way relationship between GDP per capita 

and FDI can be summarized in a system of simultaneous equations. Economic 

variables are dynamic in which their value is influenced by the value of the 

variable itself in the past and also the value of other variables. Research 

using simultaneous dynamic panel data equations can use the Generalized 

Method of Moment (GMM) method. The modeling results state that lag of 

GDP per capita, total exports and population significantly affect the GDP 

per capita in ASEAN. While the lag of FDI, GDP per capita, total export and 

the exchange rate significantly affects FDI. The R-square obtained from the 

structural equation modeling of GDP per capita was 99,82% and from the 

structural equation FDI of 71,22%. 

 

Keywords : ASEAN’s Economic Growth, Dynamic Simultaneous 

Equation, Generalized Method of Moment. 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

ASEAN merupakan organisasi geo-politik dan ekonomi yang 

dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967. Bebarapa tujuan dibentuknya 

ASEAN antara lain mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 

kemajuan sosial budaya di kawasan Asia Tenggara, memajukan 

perdamaian dan stabilitas regional Asia Tenggara, memajukan kerja 

sama dan saling membantu kepentingan bersama dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memajukan kerja sama di bidang 

pertanian, indusrti, perdagangan, pengangkutan, dan komunikasi, 

memajukan penelitian bersama mengenai masalah-masalah di Asia 

Tenggara, dan memelihara kerja sama yang lebih erat dengan 

organisasi internasional dan regional (Kemenlu, 2015). Melalui 

pembentukan ASEAN diharapkan akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan setiap negara anggota dan menurunkan ketimpangan 

antar negara. ASEAN Economic Community (AEC) atau biasa yang 

dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah suatu 

bentuk integrasi ekonomi regional yang direncanakan untuk dicapai 

pada tahun 2015. MEA memiliki tujuan yaitu menjadikan ASEAN 

sebagai pasar tunggal dan basis produksi, yang mana terjadi arus 

barang, jasa, investasi dan tenaga terampil yang bebas serta aliran 

modal yang lebih bebas. Harapannya MEA akan menjadikan 

ASEAN menjadi tempat produksi yang kompetitif sehingga produk 

dari ASEAN memiliki daya saing kuat di pasar global dan menarik 

lebih banyak Foreign Direct Investment (FDI), meningkatkan 

perdagangan antar negara-negara ASEAN yang digambarkan dari 

kegiatan ekspor impor. Dengan meningkatnya ekspor dan impor 

tersebut maka akan meningkatkan cadangan devisa, sehingga akan 

menggerakkan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi di negara-

negara kawasan ASEAN. Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 

dapat meningkatkan kesejahteraan majksing-masing negara ASEAN 

sehingga akan tercapai kemajuan bersama. Selain itu juga 

diharapkan dapat menjadi kekuatan bagi negara-negara Asia 

Tenggara dalam menghadapi persaingan dengan negara maju. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan adanya peningkatan 

output suatu negara dengan meningkatnya barang dan jasa yang 
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diproduksi oleh suatu negara. Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat 

diukur dengan menggunakan pendapatan nasional riil yang dicapai 

suatu negara. Setiap negara akan berusaha agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi negaranya, seperti dengan meningkatkan 

proses produksi, jumlah investasi yang berada baik di dalam maupun 

di luar negeri, perdagangan, dan berbagai aktivitas ekonomi lainnya 

yang dapat memberikan nilai tambah bagi pendapatan nasional 

negara tersebut. Terdapat beberapa penelitian tentang pertumbuhan 

ekonomi yaitu oleh Makki (2000) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh FDI dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 66 negara berkembang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FDI dan perdagangan berkontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Selain itu juga 

terdapat Dritsaki dan Adampoulous (2004) yang meneliti hubungan 

antara ekspor, FDI, dan pertumbuhan ekonomi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ekspor dan FDI berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Ruxanda (2010) yang meneliti hubungan 

antara investasi asing dan pertumbuhan ekonomi di Rumania 

menunjukkan bahwa FDI dan eskpor berpengaruh positif terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian tentang Foreign 

Direct Investment (FDI) juga dilakukan oleh Kurniati dan Prasmuko 

(2007) dalam determinan FDI menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI. 

Selanjutnya penelitian Dewi dan Triaryati (2015) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap FDI, 

sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap FDI. 

Selain itu pula terdapat penelitian oleh Salsabila dan Kertahadi 

(2015) yang menunjukkan bahwa FDI dan daya saing berpengaruh 

positif terhadap ekspor. 

Dalam melakukan penelitian yang melibatkan variabel 

ekonomi, tidak cukup hanya dengan menggunakan data cross 

section karena perlu dilakukan observasi pada berbagai periode 

waktu. Data yang merupakan gabungan antara data cross section dan 

data time series disebut data panel. Menurut Batalgi (2005) terdapat 

beberapa keuntungan menggunakan data panel, yaitu data bersifat 

heterogen, lebih informatif, bervariasi, derajat bebas lebih besar, 

lebih efisien, lebih unggul dalam mempelajari perubahan dinamis, 
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lebih dapat mendeteksi dan mengukur pengaruh-pengaruh yang 

tidak terobservasi pada data cross section murni dan time series 

murni, dan meminimalisasi bias. Selain itu, hubungan variabel-

variabel ekonomi pada dasarnya bersifat dinamis yaitu variabel tidak 

hanya dipengaruhi oleh variabel itu sendiri pada waktu yang sama 

tetapi juga pada waktu sebelumnya. 

Persamaan simultan merupakan sistem persamaan yang terdiri 

dari dua atau lebih persamaan yang secara sistematis saling 

berhubungan (Hill, Griffiths, Lim, & Berenson, 2011). Model ini 

memiliki variabel  endogen yang nilainya ditentukan di dalam model 

dan variabel lainnya adalah variabel yang berkontribusi menjelaskan 

model yaitu variabel predetermined. Variabel predetermined terdiri 

dari dua variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel endogenous 

lagged yaitu variabel endogen pada suatu persamaan yang menjadi 

variabel predetermined pada persamaan yang lain sehingga, variabel 

tersebut bersifat stokastik dan berkorelasi dengan error. Dalam hal 

ini estimasi Ordinary Least Square (OLS) tidak dapat digunakan. 

Estimasi OLS dalam sistem persamaan simultan akan menghasilkan 

estimasi parameter yang bias dan tidak konsisten. Terdapat beberapa 

alternatif estimasi yaitu, The Reduced-Form Equations, Two-Stage 

Least Squares (2SLS), Indirect Least Square (ILS), dan Three-stage 

Least Squares  (3SLS).  Untuk mengestimasi parameter pada 

persamaan regresi data panel dinamis dapat menggunakan GMM 

(Generalized Method of Moment) yang menghasilkan penduga tidak 

bias, konsisten, dan efisien. Estimasi parameter pada persamaan 

simultan data panel dinamis dapat menggunakan kombinasi metode 

GMM dan Two Stage Least Squares (2SLS) apabila setiap 

persamaan strukturalnya teridentifikasi secara tepat atau berlebihan. 

Beberapa penelitian terkait pertumbuhan ekonomi di ASEAN 

dilakukan oleh Riyad (2012) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota 

ASEAN, namun pada penelitian ini hanya menggunakan enam 

negara sebagai sampel. Dalam penelitian ini digunakan metode 

Generalized Least Square (GLS) dan model estimasi Fixed Efect. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan ekonomi (trade 

openness), investasi asing langsung yang masuk (foreign direct 

investment), investasi domestik, pengeluaran pemerintah, dan 



4 

 

 

angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di enam negara ASEAN. Berdasarkan 

penelitian ini angkatan kerja mempunyai pengaruh yang relatif besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi di enam negara ASEAN sedangkan 

investasi baik Foreign Direct Investment (FDI) maupun investasi 

domestik mempunyai pengaruh yang relatif kecil terhadap 

pertumbuhan ekonomi di enam negara ASEAN. Risdiana (2017) 

melakukan pemodelan pendapatan nasional ASEAN dengan 

estimasi simultan spasial menggunakan Generalized Method of 

Moment. Penelitian ini terdiri dari 2 model struktural, yaitu GDP dan 

FDI sebagai variabel endogen. Hasil yang diberikan FDI dan Labor 

Force (tenaga kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

GDP sedangkan Exchange Rate (nilai tukar) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap GDP, kemudian GDP dan Household 

Expenduture berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI. 

Penelitian ekonometrika model pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dengan persamaan simultan dinamis pernah diteliti oleh Shina 

(2018). Penelitian ini menganalisis model simultan dengan 

menggunakan metode 2SLS GMM-Arellano Bond. Model terdiri 

dari 3 persamaan struktural yaitu PDRB, pengangguran dan 

kemiskinan. Penerapan estimasi 2SLS GMM-AB pada analisis 

perekonomian Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia secara signifikan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya dan tiga variabel bebas 

yaitu ekspor, belanja langsung pemerintah, dan pengangguran. 

Pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan simultan 

secara signifikan terhadap pengangguran. 

Penelitian tentang pertumbuhan ekonomi ASEAN dengan 

sistem persamaan simultan dinamis menggunakan data panel belum 

banyak dilakukan. Sehingga dalam penelitian ini dilakukan analisis 

hubungan keterkaitan indikator pertumbuhan ekonomi dan Foreign 

Direct Investment (FDI) di negara-negara ASEAN menggunakan 

metode Generalized Method of Moment. Dalam ilmu statistika, 

pemodelan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi (persen) akan 

menghasilkan kesimpulan yang cenderung tidak signifikan karena 

nilai dari variabel ini bersifat homogen (varians kecil). Peneliti telah 

melakukan beberapa pemodelan menggunakan variabel yang dapat 



5 

 

 

menggambarkan pertumbuhan ekonomi seperti GDP dan GDP per 

kapita, dan didapatkan hasil yang paling sesuai adalah menggunakan 

indikator GDP per kapita. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

pertumbuhan ekonomi digambarkan oleh besarnya GDP per kapita 

dari setiap negara-negara di ASEAN.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka permasalahan yang dirumuskan pada penelitian 

ini yaitu, bagaimana gambaran umum karakteristik GDP per kapita 

dan FDI negara-negara di ASEAN, serta bagaimana mendapatkan 

persamaan simultan dinamis dan interpretasinya untuk pemodelan 

GDP per kapita dan FDI negara-negara ASEAN menggunakan 

metode Generalized Method of Moment. 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui gambaran umum karakteristik GDP per kapita dan 

FDI negara-negara ASEAN.  

2. Mendapatkan persamaan simultan dinamis untuk pemodelan 

GDP per kapita dan FDI negara-negara ASEAN. 

3. Menginterpretasikan hasil pemodelan GDP per kapita dan FDI 

negara-negara ASEAN. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi kepada pemerintah mengenai kajian 

GDP per kapita di ASEAN sehingga dapat menjadi landasan 

dalam penentuan kebijakan. 

2. Menambah wawasan mengenai pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN serta meningkatkan pengetahuan dalam 

pengembangan penggunaan sistem persamaan simultan 

dinamis dalam permasalahan ekonomi.  

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu, data yang digunakan 

merupakan data dari 10 negara anggota ASEAN dalam kurun waktu 

8 tahun yaitu 2011-2018. 
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Statistika Deskriptif 

 Statistika deskriptif berkenaan dengan deskripsi suatu data 

seperti halnya menghitung rata-rata dan varians dari data mentah, 

mendeskripsikan menggunakan tabel atau gambar (grafik) 

sehingga data lebih bermakna dan mudah dipahami. Sebelum 

dianalisis lebih lanjut, data penelitian biasanya dilakukan statistika 

deskriptif untuk mengetahui informasi awal dari data.  Statistika 

deskriptif menunjukkan bagaimana data dapat digambarkan 

(dideskripsikan) atau disimpulkan baik secara numerik (misal 

menghitung rata-rata dan deviasi standar) atau secara grafis (dalam 

bentuk tabel atau grafik) untuk mendapatkan gambaran sekilas 

mengenai data tersebut sehingga lebih mudah dibaca dan bermakna 

(Agmalaro, Sitanggang, Hasibuan, & Ramadhan, 2018). Menurut 

Walpole (2007) statistika desktiptif memiliki fungsi untuk 

memberikan informasi mengenai seputar data tanpa mengambil 

keputusan atau menarik kesimpulan (inferensia) dari data tersebut. 

2.2 Pengertian Data Panel 

2.2.1 Data Panel 

Salah satu struktur data yang sering digunakan dalam studi 

ekonomi adalah data panel, data yang memiliki struktur time series 

dan cross section. Dengan kata lain, data panel merupakan data dari 

beberapa individu atau objek yang diamati dalam periode suatu 

periode waktu. Jika dimiliki sebanyak N individu dimana i = 1, 2, 

3, ..., N dalam T waktu dimana t = 1, 2, 3, ..., T maka observsi total 

yang dimiliki adalah sebanyak N x T. Model regresi linier data 

panel dengan K buah variabel prediktor pada pengamatan ke-i dan 

waktu ke-t direpresentasikan pada persamaan (2.1). 

, ; 1,2, , ; 1,2, ,i t i,ty +u i N t T= + = =
i,t

x' β  (2.1) 

dimana, yi,t merupakan variabel dependen, unit cross section ke-i 

untuk periode waktu ke-t, α berupa skalar, x’i,t merupakan vektor 

dari variabel independen berukuran 1xK, β berupa vektor konstanta 

yang berukuran (K+1)x1 dan ui,t adalah error. Secara umum model 

regresi linier data panel yang sering digunakan adalah model 

regresi data panel komponen error satu arah (one-way error 
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component regression model), dimana error terdiri dari komponen 

error spesifik individu (ei) dan komponen error yang bersifat 

umum (vi,t) (Batalgi, 2005).  

2.2.2 Data Panel Dinamis 

Model data panel dinamis sering digunakan dalam 

menggambarkan hubungan antar variabel-variabel ekonomi yang 

pada kenyataannya banyak yang bersifat dinamis. Hubungan 

variabel-variabel ekonomi pada dasarnya merupakan suatu 

kedinamisan yakni variabel tidak hanya dipengaruhi variabel pada 

waktu yang sama tetapi juga dipengaruhi variabel pada waktu yang 

sebelumnya. Model panel dinamis ini dapat dilihat dari keberadaan 

lag variabel terikat diantara variable-variabel regressor. Oleh 

karena itu, model data panel dinamis lebih sesuai digunakan dalam 

analisis perekonomian. Model data panel dinamis digambarkan 

dalam persamaan (2.2). 

, , 1 ; 1,2, , ; 1,2, ,i t i t i,ty y +u i N t T −= + = =
i,t

x' β  (2.2) 

dengan δ merupakan skalar, x’i,t adalah variabel independen 

berukuran 1xK, dan β adalah vektor konstanta yang berukuran 

(K+1)x1. Jika diasumsikan uit merupakan one-way error 

component model yang dapat dituliskan sebagai uit = ei + vit  

dengan ei merupakan efek individu dan vit adalah error term 

dengan masing-masing diasumsikan ei~IIDN(0,σe
2) dan vi,t~ 

IIDN(0, σv
2). Ketika suatu persamaan mengandung lag dari 

variabel terikat maka akan muncul masalah berupa korelasi antara 

variabel yi,t-1 dengan uit. Hal tersebut dikarenakan yi,t-1 merupakan 

fungsi dari ei. Penggunaan estimasi dengan panel statis  seperti 

OLS, fixed effect dan random effect pada persamaan panel dinamis 

menjadi bias dan inkonsisten meskipun vit tidak berkorelasi secara 

serial (Baltagi, 2005). 

2.3 Generalized Method of Moment 

Masalah paling mendasar dari model data panel dinamis 

adalah adanya korelasi antara variabel lag endogen (yang berposisi 

sebagai variabel eksplanatori) dengan error, sehingga OLS akan 

menghasilkan estimasi yang bias dan tidak konsisten. Oleh karena 

itu digunakan metode estimasi GMM yang dapat menghasilkan 

estimasi parameter yang tak bias, konsisten, serta efisien (Matyas, 
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2007). Taksiran GMM untuk δ adalah suatu taksiran yang 

meminimum-kan ( )J  . 
1

1 1

1 1

1 1

1 1

1

1 1

' '

' '

N N

i i i i

i i

N N

i i i i

i i

N N

N N



−

− −

− −

= =

− −

−

= =

    
=     

    

    
    
    

 

 

Δ Δ

Δ Δ

y Z W Z y

y Z W Z y

            (2.3) 

Estimator merupakan estimator yang konsisten tidak 

tergantung bagaimana pemilihan bobot W . Pemilihan bobot W

tidak akan mempengaruhi kekonsistenan taksiran, namun dengan 

memilih W yang optimal akan menghasilkan taksiran yang efisien. 

Arellano dan Bond (1991) mengusulkan bobot W yang optimal 

seperti pada persamaan (2.4). 
1−

W =  , 

dengan 1

1

' '
N

i

N −

=

=  Δ Δ
i i i i

Z v v Z               (2.4) 

sehingga dihasilkan persamaan (2.5). 
1

1 1 1

1 1

1 1

1 1 1
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= =

    
=     

    

    
    
    

 

 

Δ Δ

Δ Δ

y Z Z y

y Z Z y





      (2.5) 

2.4 Persamaan Simultan 

2.4.1 Pengertian Persamaan Simultan 

Persamaan simultan merupakan suatu sistem persamaan yang 

saling berhubungan dalam satu himpunan. Antar variabel memiliki 

hubungan dua arah sehingga terdapat lebih dari satu persamaan 

variabel endogen atau variabel dependen. Variabel dalam 

persamaan simultan dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 

variabel endogen dan variabel predetermined. Variabel endogen 

merupakan variabel yang nilainya ditentukan dalam model atau 

dianggap stokastik, sedangkan variabel predetermined merupakan 

variabel yang nilainya ditentukan dari luar model atau dianggap 

nonstokastik. Variabel predetermined terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu variabel eksogen dan variabel lag endogen. Variabel 
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lag dikategorikan sebagai predetermined dengan asumsi tidak ada 

korelasi dengan error di dalam persamaan yang mengandung 

variabel lag tersebut (Gujarati, Basic Econometric: Fourth Edition, 

2003).  

Dalam Sedigghi (2001) bentuk umum suatu sistem persamaan 

simultan dengan sebanyak M variabel endogen yaitu Y1, Y2, …, YM 

dan sebanyak K variabel eksogen yakni X1, X2, … , XK dapat ditulis 

seperti pada persamaan (2.6). 

1 11 2 12 1 1 11 2 12 1 1

1 21 2 22 2 1 21 2 22 2 2

1 1 2 2 1 1 2 2

n n Mn M n n Kn K n

n n Mn M n n Kn K n

n G n G Mn GM n G n G Kn GK Gn

Y Y Y X X X

Y Y Y X X X

Y Y Y X X X

      

      

      

+ + + + + + + =

+ + + + + + + =

+ + + + + + + =

 (2.6) 

ԑ1i, ԑ2i, ... , ԑGi adalah variabel stochastic error terms. αij 

merupakan koefisien-koefisien variabel endogen dengan 𝑖 = 1, 2, 

..., G dan j = 1, 2, ..., M dan nilai βik adalah koefisien-koefisien 

variabel eksogen dengan k = 1, 2, .., K dan n adalah jumlah 

observasi pengamatan. Persamaan simultan (2.6) dapat dibentuk 

dalam susunan matriks seperti pada persamaan (2.7).     

 

111 12 1

221 22 2

1 1

1 111 12 1

2 221 22 2

1 1
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nM

MnM M MM

n nK

n nK

Kn MnM M MK

y

y

y

x

x

x

  

  

  

  

  

  

  
  
   +
  
  

   

    
    
     =
    
    

     

             (2.7)   

atau 

n n n
Γy +Βx = ε                         (2.8) 

Dengan Γ adalah matriks koefisien parameter variabel 

endogen dengan ukuran MxM, Β adalah matriks koefisien 

parameter eksogen dengan ukuran KxM. yn adalah vektor M 

variabel endogen berukuran Mx1 untuk n observasi. xn adalah 

vektor eksogen berukuran Kx1 untuk n observasi, ԑn adalah vektor 



11 

 

 

berukuran Mx1 dari structural disturbance untuk n observasi. 

Persamaan simultan adalah model lengkap, sehingga secara umum 

dapat diselesaikan dengan menggunakan model reduced form. 

Reduced form adalah suatu bentuk persamaan dimana semua 

variabel endogen merupakan fungsi dari semua variabel eksogen 

dan error. Bentuk model reduced form dapat ditulis seperti pada 

persamaan (2.9). 

1 11 1 12 1 1 1

2 21 2 22 2 2 2 2

1 2

n n n K Kn n

n n n K n n

Gn G Gn G Gn GK Kn Gn

Y X X X v

Y X X X v

Y X X X v

  

  

  

= + + + +

= + + + +

= + + + +

        (2.9) 

π adalah reduced form coefficient dan v adalah disturbance 

reduced form. Koefisien reduced form menunjukkan akibat pada 

nilai equilibrium pada variabel endogen dari sebuah perubahan 

pada variabel eksogen yang terkait setelah semua hubungan antar 

variabel ditempatkan. 

Persamaan reduced form (2.9) dapat disusun dalam bentuk 

matriks seperti pada persamaan (2.10). 

      

1 1 111 12 1

2 2 221 22 2

1 1

n n nK

n n nK

Mn Kn MnM M MK

y x v

y x v

y x v

  

  

  

      
      
      = +
      
      

      

    (2.10)   

atau 

n n n'
y = Πx + v                            (2.11) 

Π adalah matriks koefisien dari π berukuran MxK dan vektor 

νn adalah vector disturbance reduced form untuk n observasi. 

Dengan memperhatikan persamaan (2.11), maka akan didapatkan 

persamaan (2.12). 

-1 -1

n n n'
y = Γ x +Γ v                       (2.12) 

Γ-1 adalah invers matriks koefisien parameter variabel 

endogen dengan ukuran MxM, Γ   adalah matriks nonsingular. 

2.4.2 Identifikasi Model Persamaan Simultan 

Identifikasi model diperlukan untuk menentukan metode 

estimasi yang akan dilakukan. Identifikasi akan menunjukkan ada 



12 

 

 

tidaknya kemungkinan untuk memperoleh parameter struktural 

(koefisien dari persamaan asli) dari parameter bentuk sederhana 

(reduced form). Jika penaksiran parameter structural form 

(persamaan asli) dapat dihasilkan dari reduced form (bentuk yang 

telah disederhanakan), maka persamaan tersebut teridentifikasi 

(identified). Sebaliknya jika penaksiran tersebut tidak berhasil 

didapatkan, maka persamaan tersebut tidak teridentifikasi 

(unidentified/underidentified) (Setiawan & Kusrini, 2010). 

Persamaan simultan teridentifikasi terdiri atas dua kategori, yakni 

exactly identified dan overidentified. Exactly identified terjadi jika 

nilai parameter dari persamaan reduced form menghasilkan nilai 

numerik yang unik untuk parameter-parameter persamaan 

strukturalnya. Overidentified terjadi jika nilai parameter-parameter 

dari persamaan reduced form menghasilkan lebih dari satu nilai 

numerik untuk parameter persamaan strukturalnya.  Ada dua 

kondisi yang harus dipenuhi agar suatu persamaan dapat dianggap 

diidentifikasi yaitu the order condition of identifications dan the 

rank condition of identifications. Jika dimisalkan persamaan 

simultan memiliki keadaan sebagai berikut: 

1. G = jumlah keseluruhan variabel endogen didalam model   

2. g = jumlah variabel endogen di dalam persamaan tertentu   

3. K = jumlah keseluruhan variabel predetermined didalam model   

4. k = jumlah variabel predetermined di dalam persamaan tertentu 

The order condition adalah identifikasi terhadap kondisi untuk 

memenuhi syarat perlu. Identifikasi suatu persamaan dengan 

kaidah The order condition memberikan informasi sebuah 

persamaan teridentifikasi tepat (exactly identified) atau 

teridentifikasi lebih (overidentified). The order condition dikatakan 

exactly identified jika suatu persamaan memenuhi kondisi (K – k) 

= (g – 1) dan overidentified jika memenuhi (K – k) > (g – 1). The 

rank condition memberikan informasi apakah sebuah persamaan 

identified atau tidak. The rank condition adalah identifikasi untuk 

memenuhi syarat perlu. Misalkan matriks A adalah matriks yang 

dibentuk dari koefisien seluruh variabel yang dikeluarkan dari 

persamaan khusus tetapi dimasukkan dalam persamaan lain dari 

model. Maka the rank condition pada persamaan dikatakan 
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identified jika rank matriks A sama dengan G-1. The rank condition 

dikatakan unidentified jika rank matriks A kurang dari G-1. 

Identifikasi lengkap order condition dan rank condition dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini: 
Tabel 2. 1 Identifikasi Persamaan Simultan 

The Order 

Condition 
The Rank Condition Identifikasi 

(K-k) < (g-1) Rank matriks A < G-1 Unidentified 

(K-k) = (g-1) Rank matriks A = G-1 Exactly Identified 

(K-k) > (g-1) Rank matriks A > G-1 Overidentified 

Identifikasi merupakan salah satu prasyarat uji yang harus 

dipenuhi sebelum pemodelan persamaan simultan. Hasil 

identifikasi dapat digunakan untuk pemilihan metode yang 

digunakan. Jika minimal ada satu persamaan yang unidentified 

maka tidak ada solusi sehingga dilakukan reformulasi model. Jika 

semua persamaan exactly identified maka metode yang bisa 

digunakan adalah ILS (Indirect Least Square). Jika semua 

persamaan overidentified maka metode yang bisa digunakan 

adalah 2SLS (Two Stage Least Squares), 3SLS (Three Stage Least 

Squares), LIML (Limited Information Maximum Likelihood), 

FIML (Full Information Maximum Likelihood). Sedangkan jika 

persamaan teridentifikasi campuran exactly identified dan 

overidentified maka metode yang dapat digunakan adalah 2SLS. 

2.4.3 Uji Simultanitas Hausman 

Pengujian simultanitas yang dikemukakan oleh Hausman 

(1978) bertujuan membuktikan secara empiris bahwa suatu sistem 

model persamaan benar-benar memiliki hubungan simultan antar 

persamaan strukturalnya. Adapun hipotesis nol yang digunakan 

dalam pengujian ini menunjukkan tidak terdapat simultanitas yang 

berarti variabel endogen tidak berkorelasi dengan error. Sedangkan 

hipotesis alternatif menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

variabel endogen dengan error (terjadi simultanitas). Jika variabel 

endogen berkorelasi dengan error maka metode OLS tidak dapat 

digunakan karena hasil estimasinya konsisten tetapi tidak efisien.  

H0 : Yt adalah eksogen, φt = 0 

H1 : Yt adalah endogen, φt ≠ 0 
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Untuk menguji hipotesis ini, Hausman (1978) menyarankan 

beberapa langkah untuk uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Estimasi persamaan reduced form dari model persamaan 

simultan. Regresikan masing-masing variabel endogen dari 

model Yt pada dan simpan nilainya sebagai variabel endogen 

Ŷt simpan juga nilai sisaan ut  

2. Karena Yt = Ŷt + ut, subtitusikan nilai ini dari expalanatory 

variabel endogen ke dalam persamaan dan estimasi dengan 

OLS mengikuti persamaan   

it it it it it it i itY Y u X   = + + +                  (2.13) 

3. Gunakan F test atau t test untuk satu koefisien regresi untuk 

menguji signifikansi dari koefisien regresi dari ut. Jika uji 

menunjukkan koefisien signifikan maka terima hipotesis 

alternatif (H1). Jika uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

residual tidak signifikan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat cukup alasan untuk tidak menolak hipotesis awal 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada persamaan tersebut 

terdapat unsur simultanitas dengan persamaan lain. 

2.4.4 Uji Spesifikasi Model 

  Uji spesifikasi model digunakan untuk menentukan bahwa 

model panel data dinamis dengan estimasi GMM yang digunakan 

paling sempurna yang memenuhi kriteria tidak bias, instrumen 

valid dan konsisten. Uji Arellano Bond digunakan untuk melihat 

konsistensi dari hasil estimasi. Konsistensi ini ditunjukkan oleh 

nilai statistik yang signifikan m1 dan nilai statistik yang tidak 

signifikan m2. Karena vit menunjukkan tidak ada serial korelasi 

komponen error pada first difference, maka E(vitvit-1) tidak sama 

dengan nol. Akan tetapi konsistensi penduga parameter dengan 

GMM juga harus memenuhi asumsi bahwa E(vitvit-2). Maka, 

dengan asumsi tersebut dibangun hipotesis bahwa autokovarians 

pada order kedua untuk seluruh periode adalah nol. Uji statistik 

Arellano Bond untuk korelasi serial komponen error orde ke-m 

pada first difference diberikan pada persamaan (2.14). 
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v̂  merupakan komponen error dari estimasi model dan *v̂

menyatakan estimasi komponen error lag ke-m. Statistik uj A 

berdistribusi asimtotik N(0,1) sehingga pengambilan keputusan 

adalah tolak H0 jika Zhitung > Ztabel atau  p-value < α. 

Uji sargan digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan 

variabel instrumen yang jumlahnya melebihi jumlah parameter 

yang diestimasi (kondisi overidentifying restrictions). Dengan 

hipotesis nol (H0) kondisi overidentifying restrictions dalam 

estimasi model valid yang berarti bahwa variabel instrumen tidak 

berkorelasi dengan error E(z’u) = 0. Statistik uji diberikan pada 

persamaan (2.15). 
'

' '

2 2

1 1

1 1
ˆ ˆ

N N

i it i it

i i

S N W
N N

− −

= =

   
=     

   
 Z v Z v    (2.15) 

Dengan Z merupakan matriks yang terdiri atas variabel 

instrumen yang terbentuk. Statistik uji S berdistribusi Chi-Square (
2

q ) dengan derajat bebas jumlah instrumen dikurangi jumlah 

parameter yang digunakan dalam model (q). Berdasarkan hasil 

perhitungan chi-square maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

apabila nilai lebih besar dari chi-square tabel maka hipotesis akan 

tolak H0. 

2.5 Pengujian Signifikansi Parameter 

2.5.1 Pengujian Secara Serentak 

Uji signifikansi parameter digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan di dalam model. Pada model panel dinamis 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan didalam model maka 

menggunakan uji wald. Uji Wald ini digunakan sebagai uji 

signifikansi model secara simultan (Arellano, 1991). Uji hipotesis 

adalah sebagai berikut. 



16 

 

 

0 1 2

1

H  : ... 0

H  : minimal ada satu 0;  j 1,2,...,

p r

j p

  



+= = = =

 =
  

Statistik uji dalam pengujian ini menggunakan uji Wald seperti 

pada persamaan 2.16 berikut ini. 
2

( )~ Kw = -1
βv β    (2.16) 

Dengan p merupakan banyaknya variabel independen. 

Keputusannya adalah tolak H0 jika nilai statistik uji w lebih besar 

dari tabel Chi-square 
2

( )K atau p-value < α. sehingga 

menghasilkan kesimpulan bahwa minimal ada satu variabel 

prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. 

Untuk itu harus dilanjutkan pengujian secara parsial yang 

berfungsi untuk mengetahui variabel-variabel prediktor yang 

berpengaruh secara signifikan. 

2.5.2 Pengujian Secara Parsial 

Pengujian secara parsial atau individu dilakukan apabila pada 

pengujian parameter model secara serentak didapatkan kesimpulan 

bahwa minimal terdapat satu parameter yang signifikan. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui parameter mana yang 

berpengaruh dan tidak berpengaruh signikan terhadap model. 

Berikut merupakan hipotesis untuk pengujian secara parsial: 

0

1

H : 0

H :  0,  j 1,2,...,

j

j p





=

 =
 

Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji z 

(Setiawan & Kusrini, 2010). Statistik uji yang digunakan adalah 

SE( )

j

hitung

j

z



=   (2.17) 

dimana ˆ. ( )js e   adalah standart error ˆ
j  yang diperoleh dari 

akar elemen diagonal ke−𝑗, 𝑗 = 1,2, . . , 𝑝 dari matriks yang dapat 

diurai seperti berikut, 
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             =  var ( ) '

             = ( I)

             = 

             = 
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





−

− −

− −

− −

−

 =
 

 
 

β Χ'Χ Χ'y

Χ'Χ Χ' y Χ'Χ Χ'Χ

Χ'Χ Χ' Χ Χ'Χ

Χ'Χ Χ'Χ Χ'Χ

Χ'Χ

 (2.18) 

Tolak H0 jika |zhitung| > zα/2  atau p-value < α. Sehingga menghasikan 

kesimpulan bahwa variabel prediktor ke-n berpengaruh signifikan 

terhadap variabel respon. 

2.6 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi adalah kuantitas yang dapat 

menjelaskan sumbangan variabel prediktor terhadap variabel 

respon. Semakin tinggi nilai R2 yang dihasilkan suatu model, maka 

semakin baik pula variabel-variabel prediktor dalam model 

tersebut dalam menjelaskan variabilitas variabel respon (Drapper 

dan Smith, 1992). Berikut ini adalah rumus untuk mendapatkan 

nilai R2. 

                          

( )

( )

2

2 1

2

1

R

n

i
regresi i

n

total
i

i

y y
SS

SS
y y

=

=

−

= =

−




          (2.19) 

Pemilihan model juga akan menunjukkan banyaknya parameter 

yang digunakan dalam model tersebut. Seperti yang dijelaskan 

dalam prinsip parsimoni, suatu model regresi yang baik adalah 

model regresi dengan banyak parameter yang sesedikit mungkin 

tetapi mempunyai R2 yang cukup tinggi. 

2.7 Koefisien Elastisitas Regresi 

 Elastisitas dalam ekonomi digunakan untuk mengetahui 

persentase perubahan output sebagai akibat dari berubahnya input 



18 

 

 

sebesar satu persen (Setiawan & Kusrini, 2010). Apabila diberi 

persamaan model linier pada persamaan (2.20). 

, , 1 ,i t i t i ty y u −= + +'

i,tx β           (2.20) 

 Berdasarkan persamaan (2.20), dengan pendekatan koyck 

koefisien β juga merupakan efek jangka pendek dari perubahan xi,t 

sedangkan efek jangka panjangnya diperoleh dari persamaan 

(2.21). 

1
LRE




=

−
           (2.21) 

2.8 Pengujian Asumsi Residual Model  

 Pengujian asumsi residual (goodness of fit) model yang 

digunakan adalah asumsi identik dan independen. 

1. Asumsi Identik 

Asumsi identik atau biasa juga disebut homoskedastisitas 

yang berarti bahwa varians pada residual adalah identik. 

Kebalikanannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu jika 

kondisi varians residual tidak identik (Gujarati, Basic 

Econometrics ( Ekonometrika Dasar ). Alih bahasa : Sumarno 

Zain., 2003). 
2var( ) var( )  ; 1,2,...,i iy i n = = =            (2.22) 

Uji identik dapat menggunakan uji Sargan. Perumusan 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
2 2 2 2

0 1 2

2 2

1

H  :

H  : Minimal ada satu  ; 1,2, ,

n

i i n

   

 

= = = =

 =
  

Statistik uji yang digunakan adalah, 
'

' '

2 2

1 1

1 1
ˆ ˆ

N N

i it i it

i i

S N W
N N

− −

= =

   
=     

   
 Z v Z v  (2.23) 

Tolak H0 jika zhitung > zα/2 atau p-value < α yang berarti bahwa 

tidak terindikasi terdapat kasus homoskedastisitas dan 

sebaliknya jika zhitung < zα/2 atau p-value > α maka gagal tolak 

H0 yang berarti bahwa terindikasi terdapat kasus 

homoskedastisitas. 
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2. Asumsi Independen. 

Asumsi independen merupakan asumsi dari model regresi 

yang mengharuskan tidak terdapat korelasi antar residual. Uji 

yang digunakan untuk mendeteksi kasus autokorelasi adalah 

uji Arellano-Bond (Arellano, 1991). Perumusan hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

0

1

: 0 (tidak terjadi autokorelasi)

: 0 (terjadi autokorelasi)

H

H





=


 

Statistik uji: 

                                        
'

2 *
2 1/2

ˆ ˆ
~ (0,1)

ˆ
m N−=

v v

v
  (2.24) 

Dengan 

 

' ' ' 1 ' 1

( 2) * * ( 2) ( 2) *

1

' 1 ' ' '

* ( 2) 2 * 2

1

ˆ ˆ ˆ ˆ2 ( )

ˆˆ ˆ ˆ ˆvar( )

N

i i i i i i i i i i

i

N

i i i i i i i i

i



− −

− − −

=


−

− − −

=

− 

 
 + 

 





v = v v v v v x x Z Z x

x Z Z v v v v x  x v

(2.25) 

'

2
ˆ
−v  merupakan vektor error pada lag ke—2 dengan orde 

1

4
N

i

i

q T
=

= −  dan *v̂  merupakan vektor erro yang dipotong 

untuk menyesuaikan 2−v  yang berukuran qx1. Pengambilan 

keputusan adalah tolak H0 jika m2 < α. 

3. Asumsi Normalitas. 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 

residual yang telah distandarisasi pada model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut 

sebagian besa mendekati nilai rata-ratanya (Suliyanto, 2011). 

Pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 

dengan hipotesis 

H0 : Populasi berdistribusi normal 

H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Statistik uji, 

( ) ( ) maxs tD F x F x= −   (2.26) 
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Fs(x) merupakan distribusi frekuensi kumulatif sampel dan 

Ft(x) merupakan distribusi frekuensi kumulatif distribusi 

normal. Pengambilan keputusan adalah tolak H0 jika D lebih 

besar dari nilai tabel Kolmogorov Smirnov atau p-value < α. 

2.9 GDP Per Kapita  

Menurut Latumaerissa (2015), Produk Domestik Bruto atau 

GDP (Gross Domestic Product) adalah jumlah nilai seluruh barang 

dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam periode tertentu 

atau satu tahun termasuk barang dan jasa yanng diproduksi oleh 

perusahaan milik penduduk negara tersebut dan oleh penduduk 

negara lain yang tinggal di negara bersangkutan.  

GDP per kapita adalah suatu ukuran output ekonomi di suatu 

negara yang menyumbang jumlah penduduknya. Membagi produk 

domestik bruto negara itu dengan total populasi. Yang 

menjadikannya ukuran terbaik dari standar hidup suatu negara. 

Untuk memberi informasi seberapa makmur suatu negara tersebut. 

Rumusnya adalah PDB / Populasi. Jika hanya melihat satu titik 

waktu di satu negara, maka dapat menggunakan PDB "nominal" 

reguler dibagi dengan populasi saat ini. Produk Domestik Bruto 

atau GDP (Gross Domestic Product) merupakan ukuran terbaik 

dalam perhitungan dari kinerja perekonomian. GDP juga 

mengukur pendapatan setiap orang dalam perekonomian dan 

pengeluaran total terhadap output barang dan jasa perekonomian. 

Tujuan nya untuk meringkas aktivitas perekonomian yang terjadi 

dalam periode waktu tertentu.  

GDP kaitannya dengan Foreign Direct Investment yaitu faktor 

pendapatan perkapita sangatlah penting pengaruhnya dalam 

mempengaruhi tabungan di masyarakat yang nantinya digunakan 

untuk investasi baru. Dengan semakin tingginya pendapatan 

seseorang maka ada kecenderungan untuk menambah besar 

tabungan di bandingkan untuk konsumsi. Jika pertumbuhan PDB 

terjadi secara terus menerus mengalami peningkatan maka akan 

menarik investor asing untuk menanamkan modalnya. Sesuai 

dengan teori Keynes, ekspor dan impor juga mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Ekspor akan memberikan dampak yang 

positif terhadap kegiatan ekonomi suatu negara karena ekspor 

merupakan pengeluaran negara lain atas barang yang dihasilkan di 
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dalam negeri, sementara impor memberikan dampak yang 

sebaliknya. Berdasarkan teori dan penelitian empiris yang telah 

dijelaskan pada latar belakang, maka diduga variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi antara lain FDI, 

ekspor dan populasi penduduk. 

2.10 Foreign Direct Investment (FDI) 

Foreign Direct Investment merupakan bentuk investasi yang 

dilakukan oleh sebuah perusahaan dari suatu negara untuk 

menanamkan modalnya dengan jangka waktu yang panjang 

kesebuah perusahaan di negara lain. Ada dua hal yang 

memengaruhi kegiatan FDI di suatu negara, dimana ada kaitannya 

dengan mengapa suatu negara begitu aktif dalam menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya di suatu negara, yaitu 

pertama, lingkungan atau kerangka kebijakan dan faktor ekonomi 

(economic determinants). FDI merupakan aktivitas kunci dalam 

aktivitas pembangunan perekonomian suatu bangsa. Hal tersebut 

dikarenakan FDI dapat mempengaruhi beberapa hal utama yaitu, 

menciptakan efek promosi pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi (promote economic growth and development), 

menciptakan penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, mempercepat penyerapan teknologi yang 

dapat meningkatkan produktivitas masyarakat, membantu 

penerobosan pasar ekspor (access to export market), dan mampu 

memberi efek positif pada neraca pembayaran. Berdasarkan teori 

dan penelitian empiris, maka diduga variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap FDI antara lain GDP, kurs mata uang, tenaga 

kerja dan ekspor. 
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3 BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapatkan dari World Development Indicator 

(WDI) dan World Governance Indicator (WGI) di dalam World 

Bank. Data yang digunakan merupakan data panel yaitu gabungan 

data cross section dan time series dari objek penelitian 10 negara 

anggota ASEAN tahun 2011-2018. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua bagian, yaitu variabel endogen dan variabel 

eksogen. Penjelasan dari variabel penelitian yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Satuan 

Variabel Endogen 

GDP per capita 

(GDPp) 

GDP per kapita merupakan 

pendapatan rata-rata penduduk di 

suatu negara. 

US Dolar 

(US$) 

Foreign Direct 

Investment 

(FDI) 

Jumlah investasi asing langsung yang 

mengacu pada arus modal investasi 

langsung terhadap GDP. 

US Dolar 

(US$) 

Variabel Eksogen 

Exchange Rate 

(ER) 

Nilai tukar resmi mengacu pada nilai 

tukar yang ditentukan oleh otoritas 

nasional atau tingkat suku bunga 

yang ditentukan di pasar pertukaran 

yang disetujui secara hukum. 

US Dolar 

(US$) 

Exports of 

Goods and 

Service (E) 

Mewakili nilai semua barang dan jasa 

yang disediakan suatu negara untuk 

seluruh dunia 

US Dolar 

(US$) 

Employer (EM) 

Tenaga kerja terdiri dari orang-orang 

berusia 15 dan lebih tua yang 

memasok tenaga kerja untuk produksi 

barang dan jasa selama periode 

tertentu 

Jiwa 
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian (Lanjutan) 

Variabel Definisi Satuan 

Variabel Eksogen 

Population (P) 

Total populasi yang didasarkan pada 

definisi de facto, menghitung semua 

penduduk tanpa memandang status 

hukum atau kewarganegaraan. 

Jiwa 

3.3 Struktur Data 

Struktur data penelitian ini dengan variabel-variabel pada 

subbab 3.2 disajikan pada Tabel 3.2. 
Tabel 3. 2  Struktur Data 

Tahun Negara GDPp FDI … EM 

2011 

Indonesia GDPp11 FDI11 … EM11 

Thailand GDPp12 FDI12 … EM12 

⁝ ⁝ ⁝ … ⁝ 

Vietnam GDPp110 FDI110 … EM110 

2012 

Indonesia GDPp21 FDI21 … EM21 

Thailand GDPp22 FDI22 … EM22 

⁝ ⁝ ⁝ … ⁝ 

Vietnam GDPp210 FDI210 … EM210 

⁝ 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

2018 

Indonesia GDPp81 FDI81 … EM81 

Thailand GDPp82 FDI82 … EM82 

⁝ ⁝ ⁝ … ⁝ 

Vietnam GDPp810 FDI810 … EM810 

3.4 Spesifikasi Model 

Penelitian mengenai pendapatan nasional di negara-negara 

ASEAN yang mencangkup GDP per kapita dan investasi maka 

diperlukan pemodelan yang bersifat simultan. Perumusan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kerangka 

pemodelan hubungan GDP per kapita dan FDI serta mengacu pada 

literatur penelitian sebelumnya. Hubungan antar variabel 

penelitian dalam suatu sistem persamaan dapat digambarkan dalam 

suatu diagram alur pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3. 1 Skema Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan Gambar 3.1 disusun model simultan yang akan 

digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 2 model struktural 

yaitu: 

0 1 , 1 2 3 4 1

0 1 , 1 2 3 4

5 2

ln ln ln ln ln

ln ln ln ln ln

ln

it i t it it it i

it i t it it it

it i
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FDI FDI ER EM GDPp

E

     

    

 

−

−

= + + + + +

= + + + +

+ +

    (3.1) 

3.5 Langkah Analisis 

Langkah analisis yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data variabel-variabel sosial dan ekonomi 

yang berasal dari data sekunder meliputi variabel endogen dan 

eksogen. 

2. Melakukan analisis deskriptif terhadap variabel-variabel yang 

diteliti dalam model untuk memberikan gambaran umum 

kondisi negara-negara ASEAN serta melakukan uji korelasi 

variabel endogen terhadap variabel eksplanatori untuk 

mengecek keeratan hubungan antara variabel eksogen 

GDPpt-1 

FDIt-

GDPp FDI ER 

E EM 

 :Variabel Endogen :Variabel Eksogen 

P 
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terhadap variabel endogen dan mengetahui arah hubungan 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

3. Mengidentifikasi sistem persamaan dengan menggunakan 

identifikasi kondisi order (order condition)  sehingga 

diharapkan setiap persamaan dapat teridentifikasi. Jika ada 

persamaan tidak terindentifikasi, maka dilakukan reformulasi 

dengan penambahan variabel eksplanatori. 

4. Melakukan uji simultanitas untuk melihat bahwa suatu sistem 

model persamaan memiliki hubungan simultan antar 

persamaan strukturalnya. 

5. Melakukan estimasi parameter dengan menggunakan 

Generalized Method of Moment. 

6. Melakukan analisis dan interpretasi berdasarkan model yang 

terbentuk. 

7. Merumuskan kesimpulan berdasarkan variabel yang tersusun 

dalam model terbaik yang terbentuk dan menentukan saran. 
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3.6 Diagram Alir 

Diagram alir penelitian sesuai dengan langkah analisis 

disajikan pada Gambar 3.2. 

Mulai

Statistika Deskriptif

Identifikasi Sistem 

Persamaan Simultan

Penambahan 

Variabel Eksogen

Uji Simultanitas Hausman OLS

Estimasi Parameter 

 GMM

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Interpretasi Model

Menarik Kesimpulan 

dan Saran

Selesai

Formulasi Persamaan Simultan

 
Gambar 3. 2 Diagram Alir 
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4 BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan terhadap 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu melakukan 

deskripsi dan pemodelan terhadap GDP per kapita Negara-negara 

ASEAN serta faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. 

Berikut ini disajikan hasil analisis dan pembahasannya. 

4.1 Karakteristik GDP Per Kapita dan Foreign Direct 

Invesment (FDI) Negara-negara ASEAN  

GDP per kapita merupakan salah satu indikator untuk melihat 

keberhasilan ekonomi suatu Negara. Perkembangan Produk 

Domestik Bruto (PDB) merupakan cerminan dari pertumbuhan 

ekonomi. 

Tabel 4. 1 Rata-Rata Variabel Penelitian Setiap Negara-negara ASEAN 

Negara 

GDP 

per 

capita 

(USD) 

FDI 

(juta) 

Expor 

(juta) 

Populasi 

(ribu) 

Pekerja 

(% 

15th/>) 

Exchange 

Rate 

(USD) 

Indonesia 3.635 13.864 196.643 256.594 64.03 11.850 

Brunei 

Darussalam 
37.473 527 9.428 412 60.73 1,31 

Myanmar 1.252 2.617 12.426 52.419 64.24 969 

Malaysia 10.613 3.652 234.771 30.080 61.68 3,62 

Philippines 2.928 2.653 73.799 101.221 59.81 46,06 

Vietnam 2.048 9.933 172.882 92.199 76.27 21.503 

Thailand 6.149 5.377 284.989 68.533 69.34 32,57 

Lao PDR 2.024 933 4.222 6.697 77.83 8.139 

Singapore 57.943 30.320 584.386 5.470 67.68 1,31 

Cambodia 1.159 2.142 12.626 15.396 81.76 4.048 

ASEAN 12.523 7.202 158.617 62.902 68.34 4.659 

Tabel 4.1 menampilkan rata-rata dari setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian pada masing-masing negara di 

kawasan ASEAN. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-

rata GDP per kapita di ASEAN sebesar 12.523 USD dengan rata-

rata GDP per kapita yang paling tinggi adalah Negara Sigapore 
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yaitu sebesar 57.943 USD. Rata-rata tertinggi FDI juga diperoleh 

Negara Singapore yaitu sebesar 30.320 juta USD. Rata-rata jumlah 

ekspor yang dilakukan oleh negara-negara ASEAN sebesar 

158.617 juta USD, dan rata-rata jumlah ekspor tertinggi adalah 

Negara Singapore. Rata-rata populasi tertinggi adalah Indonesia. 

Rata-rata jumlah pekerja terbanyak berada di Negara Kamboja, 

sedangkan rata-rata tertinggi untuk exchange rate adalah Negara 

Vietnam. Gambar 4.1 merupakan grafik dari GDP per kapita 

negara-negara ASEAN. 

 

Gambar 4. 1 GDP Per Kapita Negara-negara ASEAN 

Pertumbuhan ekonomi hampir selalu terjadi di beberapa 

negara-negara ASEAN dari tahun ke tahun seperti digambarkan 

pada Gambar 4.1. Hal ini dibuktikan dengan terus adanya 

peningkatan pada GDP per kapita dari setiap negara walaupun 

peningkatan yang terjadi tidak selalu konstan dan signifikan. 

Beberapa negara yang pernah mengalami penurunan GDP per 

kapita pada beberapa tahun seperti terlihat pada Gambar 4.1 yaitu, 

Brunei Darussalam, Malaysia dan Thailand.  

FDI merupakan bentuk investasi yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan dari suatu negara untuk menanamkan modalnya 

dengan jangka waktu yang panjang kesebuah perusahaan di negara 

lain. Berikut ini merpakan gambaran FDI dari negara-negara di 

kawasan ASEAN.  
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Gambar 4. 2 Foreign Direct Invesment (FDI) Negara-negara ASEAN 

Singapore merupakan negara di kawasan ASEAN yang 

memiliki angka FDI tertinggi dari tahun 2011 hingga 2018. Rata-

rata FDI Singapura mencapai 30 Miliar USD dengan perolehan 

paling banyak di tahun 2017 yaitu sebesar 51 Miliar USD. 

Indonesia berada di posisi ke-dua dengan FDI terbesar di ASEAN 

dengan rata-rata pertahun mencapai 13 Miliar USD. Sedangkan, 

Brunai Darussalam memiliki angka FDI yang paling kecil pada 

setiap tahunnya dengan rata-rata pertahun 527 juta USD. Pada 

tahun 2016, FDI Brunai Darussalam mencapai terendah yaitu 

sekita 150 juta USD.  

Identifikasi pola hubungan antar variabel prediktor terhadap 

variabel respon dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola 

hubungan masing-masing variabel prediktor terhadap variabel 

respon. Sehingga, jika pola hubungan telah diketahui maka bisa 

menentukan metode yang tepat untuk melakukan pemodelan. 

Pemeriksaa pola hubungan yang mudah adalah melihat secara 

visual dari scatterplot. Scatterplot menunjukkan hubungan antara 

dua variabel yang berbeda.  
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Gambar 4. 3 Scatter Plot GDP Per Kapita 

Gambar 4.4 merupakan visualisasi dari hubungan antara 

variabel GDP per kapita dengan variabel penduganya. Secara 

umum, semakin tinggi GDP per kapita pada tahun lalu, maka 

semakin tinggi GDP per kapita pada saat ini. Begitu pula ketika 

semakin tinggi nilai FDI dan ekspor maka semakin tinggi nilai 

GDP per kapita suatu negara. Namun sebaliknya, semakin tinggi  

populasi penduduk maka semakin rendah nilai GDP per kapita 

negara tersebut.  Sehingga, berdasarkan gambar yang telah 

disajikan dapat dilihat bahwa antara GDP per kapita, FDI dan 

ekspor memiliki hubungan yang positif. Sedangkan hubungan 

antara GDP per kapita dengan populasi penduduk adalah negatif. 
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Gambar 4. 4 Scatter Plot Foreign Direct Invesment (FDI) 

Gambar 4.5 merupakan visual dari hubungan antara variabel 

FDI dengan lag FDI, pekerja, ekspor dan nilai tukar mata uang. 

Berdasarkan gambar yang telah disajikan dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi nilai FDI pada tahun lalu maka semakin tinggi nilai 

FDI tahun ini. Kemudian, semakin tinggi angka pekerja, ekspor 

dan nilai tukar mata uang suatu negara maka nilai FDI negara itu 

akan semakin tinggi pula. Gambar 4.5 menunjukkan bahwa antara 

FDI memiliki hubungan yang positif dengan ekspor, jumlah 

pekerja dan nilai tukar mata uang.  

Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antar variabel 

dapat dilihat melalui koefisien korelasi pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Korelasi Antar Variabel Penelitian 

 GDP per capitat FDIt 

GDP per capitat t 1,000 0,591 

GDP per capitat t-1 0,993 0,568 

FDIt 0,591 1,000 

FDIt-1 0,579 0,903 

Ekspor 0,618 0,806 

Exchange Rate -0,369 0,098 

Populasi -0,388 0,148 

Pekerja -0,269 0,035 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui seberapa besar 

keeratan hubungan antar variabel penelitian dengan melihat 

koefisien korelasinya. Hubungan yang positif berarti semakin 

besar nilai salah satu variabel maka variabel lainnya juga semakin 

besar. Tanda negatif menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 

antar variabel saling terbalik, semakin besar nilai salah satu 

variabel maka nilai variabel yang lain semakin kecil. 

4.2 Pemodelan Sistem Persamaan Simultan 

4.2.1 Identifikasi Model Persamaan Simultan 

Pada persamaan simultan diperlukan metode khusus untuk 

memperoleh penaksir parameter yang bersifat tak bias dan juga 

konsisten. Namun, sebelum menentukan metode apa yang akan 

digunakan untuk mengestimasi parameter perlu dilakukan 

identifikasi pada masing-masing persamaan dalam model 

persamaan simultan. Model yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu seperti pada persamaan 3.1. Dalam penelitian ini digunakan 

metode identifikasi kondisi order (order condition). Hasil 

identifikasi diberikan pada tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Identifikasi Kondisi Order 

Persamaan K-k Syarat g-1 Identifikasi 

1 3 > 1 Overidentified 

2 2 > 1 Overidentified 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil 

identifikasi kondisi order dari ketiga persamaan adalah 

overidentified, sehingga dapat dilakukan analisis persamaan 

simultan menggunakan Generalized Method of Moment. 
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4.2.2 Pengujian Simultanitas  

Pengujian simultanitas bertujuan membuktikan secara empiris 

bahwa suatu sistem model persamaan benar-benar memiliki 

hubungan simultan antar persamaan strukturalnya. Sebagaimana 

dijelaskan pada bab sebelumnya pengujian simultanitas pada 

penelitian ini menggunakan Uji Haussman. Dalam mendeteksi ada 

tidaknya pengaruh simultanitas, pengujian ini didasarkan pada 

perbandingan probabilitas variabel dengan signifikansi α. Jika 

probabilitas < α berarti terdapat pengaruh secara simultan, dan 

sebaliknya. Hasil pengujian diberikan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Pengujian Simultanitas  

Persamaan 

Struktural 

Reduce Form 

(Residual) 
P-Value Keterangan 

ln GDP per capita ln FDI 0,112 Simultan 

ln FDI ln GDP per capita 0,021 Simultan 

Pada Tabel 4.4, dapat dilihat rangkuman hasil pengujian 

simultanitas pada sistem persamaan. Pada persamaan struktural 

indikator GDP per capita, nilai estimasi parameter untuk residual 

investasi luar negeri (FDI) signifikan pada taraf nyata lima belas 

persen, berarti terdapat pengaruh simultan investasi luar negeri 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada persamaan struktural 

indikator investasi luar negeri (FDI) nilai estimasi parameter untuk 

pertumbuhan ekonomi juga teridentifikasi adanya hubungan 

simultan dengan taraf nyata lima persen. 

Selanjutnya, estimasi pada sistem persamaan menggunakan 

metode estimasi Generalized Method of Moments (GMM) yang 

terdiri dari dua persamaan struktural dan dua persamaan reduced 

dapat dilakukan. Menurut Setiawan dan Kusrini (2010) ada tiga 

kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi model yaitu, (1) 

kriteria ekonomi secara apriori, (2) kriteria statistika serta (3) 

kriteria ekonometrika. Pada kriteria ekonomi, hasil estimasi 

dievaluasi dari tanda dan ukuran yang sesuai dengan teori ekonomi. 

Ketidaksesuaian ukuran dan tanda yang diperoleh harus dicari 

pembenaran (justifikasi) dari fenomena ekonomi yang terjadi. 

Kriteria statistika berkaitan dengan pengujian kesesuaian model 

(goodness of fit) di antaranya koefisien determinasi, deviasi standar 

serta pengujian hipotesis. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 
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evaluasi model dengan kriteria ekonomi secara umum cukup baik 

karena sebagian besar tanda koefisien dari variabel yang signifikan 

digunakan sesuai dengan yang diharapkan. Secara statistik, model 

yang digunakan dalam penelitian ini valid. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai F-Statistik semua persamaan struktural dan persamaan 

reduced hasil estimasi signifikan. Variabel-variabel penjelas yang 

digunakan pada setiap persamaan stuktural dan persamaan reduced 

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel tak bebas 

pada taraf nyata lima persen. 

4.2.3   Pengujian Signifikansi Parameter  

Uji signifikansi parameter model dilakukan untuk mengetahui 

variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan investasi asing. Terdapat dua tahapan dalam 

melakukan pengujian signifikansi parameter. Pertama dilakukukan 

uji serentak. Apabila kesimpulan dari uji serentak menunjukkan 

bahwa terdapat minimal satu parameter yang signifikan, maka 

dilanjutkan ke uji secara individu. 

1. Pengujian Serentak 

Pengujian secara serentak dilakukan untuk mengetahui 

signifikasi parameter model regresi secara bersama-sama. 
Tabel 4. 5 Uji Serentak Persamaan Struktural 

Statistik Uji ln GDP per capita ln FDI 

Wald Chi2 42117,45 694,04 

P-Value 0,000 0,000 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji parameter secara serentak. 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kedua model 

persamaan struktural memiliki p-value < 0,05, artinya terdapat 

minimal satu parameter yang berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan investasi asing. Dari kesimpulan ini, 

maka dapat dilanjutkan uji individu atau parsial. 

2. Pengujian Parsial 

Pengujian secara parsial atau individu dilakukan apabila pada 

pengujian parameter model secara serentak didapatkan kesimpulan 

bahwa minimal terdapat satu parameter yang signifikan. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui parameter mana yang 

berpengaruh dan tidak berpengaruh signikan terhadap model.  
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Tabel 4. 6 Uji Parsial Persamaan Struktural GDP Per Kapita 

Variabel Koefisien Z P-Value Keterangan 

Lag ln GDP per 

capita 
0,9226 50,90 0,000 Signifikan 

ln FDI 0,0012 0,16 0,876 
Tidak 

Signifikan 

ln Ekspor 0,0437 2,84 0,005 Signifikan 

ln Populasi -0,0432 -4,23 0,000 Signifikan 

Konstanta 0,3131 2,34 0,019 Signifikan 

Tabel 4.6 merupakan hasil pengujian parameter model 

persamaan struktural pertumbuhan ekonomi secara parsial.. 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa terdapat 4 parameter yang 

signifikan terhadap model termasuk konstanta. Sedangkan ada 1 

parameter yang memiliki P-value lebih dari 0,1 yaitu investasi luar 

negeri tidak signifikan terhadap model. Sehingga variabel 

prediktor lag 1 GDP per kapita, ekspor barang dan jasa, serta 

populasi penduduk memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN. 
Tabel 4. 7 Uji Parsial Persamaan Struktural FDI 

Variabel Koefisien z P-Value Keterangan 

Lag FDI 0,4057 2,81 0,005 Signifikan 

GDP per capita 0,2632 1,71 0,087 Signifikan 

ln Ekspor 0,3734 3,51 0,000 Signifikan 

ln Pekerja 0,8474 0,90 0,366 
Tidak 

Signifikan 

ln Exchange 

Rate 
0,1369 2,76 0,006 Signifikan 

Konstanta -2,761 0,586 0,586 
Tidak 

Signifikan 

Tabel 4.7 merupakan hasil pengujian parameter model 

persamaan struktural investasi luar negeri secara parsial.. 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa terdapat 4 parameter 

yang signifikan terhadap model. Sedangkan ada 2 parameter 

lainnya yang memiliki P-value lebih dari 0,1 tidak signifikan 

terhadap model yaitu banyaknya pekerja dan konstanta. Sehingga 

variabel prediktor lag pertama dari FDI, GDP per kapita, nilai 

ekspor dan nilai tukar mata uang memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap investasi luar negeri negara-negara ASEAN. 
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4.2.4 Uji Spesifikasi Model 

Berdasarkan hasil uji spesifikasi model yang terdiri dari uji 

Sargan dan Uji Arellano Bond, dihasilkan nilai statistik S sebesar 

0,1 dengan p-value sebesar 0,9512. Kemudian hasil Uji Arellano 

Bond yaitu didapatkan nilai m1 sebesar 2,17 dengan p-value 0,0299 

dan m2 sebesar -2,40 dengan p-value 0,0162. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan maka kesimpulan untuk uji spesifikasi model 

adalah model yang dihasilkan telah memenuhi kriteria konsisten, 

valid dan tidak bias. 

4.2.5 Koefisien  Determinasi (R2) 

Berikut ini output dari koefisien determinasi untuk setiap 

persamaan struktural pertumbuhan ekonomi dan investasi asing. 
Tabel 4. 8 Koefisien Determinasi Persamaan Struktural 

 ln GDP per capita ln FDI 

R-squared 0,9982 0,7022 

Root MSE 0,0549 0,7871 

Model persamaan struktural indikator GDP per kapita 

menghasilkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9982 yang 

artinya bahwa variabel prediktor yang digunakan mampu 

menjelaskan model sebesar 99,82%, dan sisanya sebesar 0,18% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk ke dalam model. 

Model persamaan struktural indikator investasi asing 

menghasilkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,7022 yang 

artinya variabel prediktor yang digunakan mampu menjelaskan 

model sebesar 70,22%, dan sisanya sebesar 29,78% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak masuk ke dalam model. 

4.2.6 Pengujian dan Pemeriksaan Asumsi Residual 

Dalam analisis sistem persamaan simultan model yang 

dihasilkan harus memenuhi beberapa asumsi yaitu residual identic 

dan independen. Berikut merupakan hasil pengujian residual 

model persamaan simultan GDP per kapita dan investasi langsung 

luar negeri. 

1. Pengujian asumsi residual identik 

Asumsi identik atau biasa juga disebut homoskedastisitas 

yang berarti bahwa varians pada residual adalah identik. Metode 

yang digunakan dalam pengujian asumsi residual identik adalah 

menggunakan Uji Sargan. Uji Sargan dilakukan dengan 
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meregresikan antara harga mutlak dari residual dengan variabel 

prediktor.  
Tabel 4. 9 Pengujian Asumsi Residual Identik 

Model Struktural S  P-Value 

ln GDP per capita 5,301 0,1510 

ln FDI 0,086 0,7699 

Dari Tabel 4.9 p-value adalah sebesar 0,1510 lebih dari 0,05 

keputusan gagal tolak H0 dan 0,7699 lebih dari 0,05 keputusan 

gagal tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

kasus heteroskedastisitas atau asumsi residual identik telah 

terpenuhi. 

2. Pengujian asumsi residual independen 

Asumsi independen merupakan asumsi dari model regresi 

yang mengharuskan tidak terdapat korelasi antar residual.  
Tabel 4. 10 Pengujian Asumsi Residual Independen 

Model Struktural z (AR test)  P-Value 

ln GDP per capita 2,67 0,075 

ln FDI 0,53 0,5994 

P-value adalah sebesar 0,075 lebih dari 0,05 keputusan gagal 

tolak H0 dan 0,5994 lebih dari 0,05 keputusan gagal tolak H0 . 

Maka dapat disimpulkan bahwa residual model GDP per kapita dan 

residual model FDI tidak mengalami autokorelasi. Sehingga 

asumsi residual independen telah terpenuhi untuk model 

pertumbuhan ekonomi dan FDI. 

3. Pengujian asumsi normalitas 

Asumsi normalitas merupakan asumsi dari residual yang 

terstandarisasi model regresi yang mengharuskan berdistribusi 

normal.  
Tabel 4. 11 Pengujian Asumsi Normalitas 

Model Struktural D P-Value 

GDP per capita 0,0938 0,245 

FDI 0,0945 0,240 

P-value adalah sebesar 0,245 dan 0,240 lebih dari 0,05 maka 

keputusan gagal tolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa residual 

model GDP per kapita dan residual model FDI terstandarisasi 

berasal dari populasi berdistribusi normal. Sehingga asumsi 

normalitas telah terpenuhi untuk model GDP per kapita dan FDI. 
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4.2.7 Intrepetasi Model Persamaan Simultan 

Selanjutnya akan diintrepetasikan masing-masing model 

struktural persamaan simultan pertumbuhan ekonomi negara-

negara ASEAN. Berikut merupakan model dari indikator 

pertumbuhan ekonomi dan FDI yang telah didapatkan. 
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Interpretasi model akan disesuaikan dengan hasil perhitungan 

elastisitas jangka pendek dan elastisitas jangka panjang pada setiap 

persamaan struktural yang ditampilkan pada Tabel 4.12. 
Tabel 4. 12 Elastisitas Jangka Panjang dan Pendek Variabel Prediktor 

Variabel 

Prediktor 

Persamaan ln GDP per 

capita 

Persamaan ln FDI 

Elastisitas 

jangka 

pendek 

Elastisitas 

jangka 

panjang 

Elastisitas 

jangka 

pendek 

Elastisitas 

jangka 

panjang 

ln GDP per 

capita 
- - 0,263 0,443 

ln Pekerja - - 0,847 1,426 

ln ER - - 0,137 0,230 

ln Ekspor 0,044 0,565 0,373 0,628 

ln Populasi -0,043 -0,558 - - 

ln FDI 0,001 0,016 - - 

Pada persamaan GDP per kapita, hasil estimasi koefisien 

parameter untuk variabel FDIit telah sesuai dengan teori tetapi tidak 

signifikan. Jika variabel selain FDIit dianggap konstan, maka 

apabila FDI di negara i meningkat sebesar 1%, maka GDP per 

kapita akan meningkat sebesar 0,001% untuk jangka pendek dan 

0,016% untuk jangka panjang. Demikian pula sebaliknya, apabila 

FDI menurun, maka GDP per kapita akan menurun.  

Hasil estimasi koefisien parameter untuk variabel Eit 

signifikan dan sesuai dengan teori yang ada. Jika variabel selain Eit 

dianggap konstan, maka apabila jumlah ekspor di negara i 

meningkat sebesar 1%, maka GDP per kapita akan menurun  
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sebesar 0,044% untuk jangka pendek dan 0,565% untuk jangka 

panjang. Demikian pula sebaliknya, apabila ekspor menurun, maka 

GDP per kapita akan meningkat.  

Hasil estimasi koefisien parameter untuk variabel Pit 

signifikan dan telah sesuai dengan teori yang ada. Jika variabel 

selain Pit dianggap konstan, maka apabila populasi penduduk di 

negara i meningkat sebesar 1%, maka GDP per kapita akan 

menurun sebesar 0,043% untuk jangka pendek dan 0,558% untuk 

jangka panjang. Demikian pula sebaliknya, apabila populasi 

penduduk menurun, maka GDP per kapita akan meningkat.  

Pada model persamaan FDI, hasil estimasi koefisien 

parameter untuk variabel ERit signifikan dan sesuai dengan teori 

yang ada. Berdasarkan Tabel 4.12 jika variabel selain ERit  konstan, 

maka apabila nilai tukar mata uang di negara i meningkat sebesar 

1% maka FDI akan meningkat sebesar 0,137% untuk jangka 

pendek dan 0,23% untuk jangka panjang. Demikian sebaliknya 

apabila nilai tukar mata uang menurun maka FDI akan menurun.  

Hasil estimasi koefisien parameter untuk variabel GDPpit 

signifikan dan sesuai dengan teori yang ada. Berdasarkan Tabel 

4.12 jika variabel selain EGit konstan, maka apabila tingkat GDP 

per kapita di negara i meningkat sebesar 1% maka FDI akan 

meningkat sebesar 0,263% untuk jangka pendek dan 0,443% untuk 

jangka panjang. Demikian sebaliknya apabila nilai tukar mata uang 

menurun maka FDI akan menurun.  

Hasil estimasi koefisien parameter untuk variabel EMit sesuai 

dengan teori yang ada tetapi tidak signifikan. Jika variabel selain 

EMit dianggap konstan, maka apabila jumlah pekerja di negara i 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka FDI akan naik sebesar 

0,847% untuk jangka pendek 1,426% untuk jangka panjang. 

Demikian pula sebaliknya apabila jumlah pekerja menurun maka 

FDI menurun. Perubahan jumlah pekerja dalam jangka pendek 

bersifat tidak responsif terhadap perubahan FDI. 

Hasil estimasi koefisien parameter untuk variabel Eit 

signifikan dan sesuai dengan teori yang ada. Berdasarkan Tabel 

4.12 jika variabel selain Eit konstan, maka apabila jumlah ekspor di 

negara i meningkat sebesar 1% maka FDI akan meningkat sebesar 

0,373% untuk jangka pendek dan 0,628% untuk jangka panjang. 



42 

 

 

Demikian sebaliknya apabila jumlah ekspor menurun maka FDI 

akan menurun.  
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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Rata-rata GDP per kapita ASEAN sebesar 12.523 USD 

Pertumbuhan ekonomi terjadi di sebagian besar negara-negara 

ASEAN dari tahun ke-tahun hingga saat ini yang dibuktikan 

dengan angka GDP per kapita yang meningkat, namun dalam 

beberapa tahun selama 2011-2018 ada negara yang 

mengalami penurunan pendapatan nasional seperti Brunei 

Darussalam, Malaysia dan Thailand.  Singapore merupakan 

negara di kawasan ASEAN yang memiliki rata-rata FDI 

tertinggi. Indonesia berada di posisi ke-dua dengan rata-rata 

FDI terbesar di kawasan ASEAN.  

2. Terdapat hubungan yang simultan antara pertumbuhan 

ekonomi dan investasi langsung luar negeri. Hasil pemodelan 

menyatakan bahwa ekspor dan populasi penduduk secara 

signifikan mempengaruhi GDP per kapita negara-negara di 

kawasan ASEAN. Sementara itu, jumlah pekerja dan FDI 

tahun sebelumnya secara signifikan memberikan pengaruh 

pada FDI di negara-negara ASEAN.  

3. Hasil pemodelan persamaan simultan GDP per kapita dan FDI 

negara-negara ASEAN yaitu, 

, 1

, 1

ln 0,3131 0,9226ln 0,0012ln 0,0437 ln

0,0432ln

ln 2,7609 0,4057 ln 0,1369ln 0,8474ln

0,2632ln 0,3734ln

i t it itit

it

it i t it it

it it

GDPp GDPp FDI E

P

FDI FDI ER EM

GDPp E



−



−

= + + +

−

= − + + +

+ +

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di atas 

adalah sebagai berikut. 

1. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan diharapkan 

mampu menjadi pertimbangan pemerintah dalam mengambil 
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kebijakan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 

menarik investor asing untuk berivestasi baik untuk Indonesia 

maupun negara lain di kawasan ASEAN 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih cermat 

dalam memilih faktor-faktor penduga GDP dan FDI serta 

menggunakan metode yang lebih tepat agar hasil pemodelan 

dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan 

keputusan yang tepat. 
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6 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

 

Year Country GDPp FDI ... EM 

2011 1 3643.0439 1.153e+10 ... 63.806 

2011 2 47055.841 7.038e+08 ... 61.978001 

2011 3 1176.2425 2.520e+09 ... 66.412003 

2011 4 10399.373 2.989e+09  59.686001 

2011 5 2450.7337 3.425e+08  60.643002 

2011 6 1525.116 6.480e+09  75.772003 

2011 7 5492.1213 4.702e+09  72.752998 

2011 8 1378.3614 3.007e+08  77.584 

2011 9 53890.429 1.726e+10  66.429001 

2011 10 882.27549 1.510e+09  85.371002 

2012 1 3694.3489 1.372e+10  64.707001 

2012 2 47740.515 8.591e+08  61.763 

2012 3 1165.7943 1.334e+09  66.086998 

2012 4 10817.443 8.001e+09  60.686001 

2012 5 2694.3055 9.578e+08  60.238998 

2012 6 1735.1413 7.168e+09  75.987 

2012 7 5860.5825 1.362e+09  72.345001 

2012 8 1581.3954 6.346e+08  77.678001 

2012 9 55546.489 3.483e+10  67.210999 

... ... ... ... ... ... 
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Lampiran 2. Output STATA 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



49 

 

 

Lampiran 3. Output STATA (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Output STATA (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Output STATA (Lanjutan) 
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Lampiran 6. Output STATA (Lanjutan) 
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